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ABSTRAK

Pratiwi Agusni : Analisis Kemampuan Argumentasi Peserta Didik Pada
Pembelajaran Biologi Melalui Penerapan Model Problem
Solving Berbasis Isu Sosiosaintifik

Pendidikan saat ini menekankan pada kemampuan peserta didik dalam
mencari informasi dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berfikir
analitis dan kerjasama serta kolaborasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Hasil observasi dan wawancara di SMAN 3 Pariaman diketahui bahwa
kemampuan argumentasi peserta didik masih rendah, proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik masih belum dilaksanakan secara optimal, model
pembelajaran yang digunakan guru belum sesuai dengan tuntutan kurikulum
merdeka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan
argumentasi peserta didik pada pembelajaran biologi setelah penerapan model
Problem Solving berbasis isu sosiosaintifik.

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-eksperimen dengan menggunakan
rancangan The One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah
peserta didik kelas X di SMAN 3 Pariaman yang terdaftar pada tahun ajaran
2022/2023. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XE5 di SMAN 3
Pariaman. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian berupa lembar soal dalam bentuk essay. Analisis data
menggunakan Analysis Paired Sample T-Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata tes
kemampuan argumentasi pada kelas sampel dari prefest hingga posttest. Nilai
rata-rata posstest yaitu 57,57 dengan kategori cukup dan pretest yaitu 31,86
dengan kategori lemah. Berdasarkan hasil tes akhir yang diberikan diketahui
bahwa peserta didik sudah mampu memberikan pendapat disertai data,
pembenaran, data pendukung, kesimpulan dan sanggahan yang jelas sehingga
dapat dibuktikan kebenaran dari soal yang diberikan, oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan argumentasi peserta didik
setelah diterapkan model Problem Solving berbasis isu sosiosaintifik.

Kata kunci: Kamampuan Argumentasi, Problem Solving
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan pengetahuan adalah hak setiap warga negara Indonesia.
Sebagaimana tercantum dalam Pasal 31 UUD 1945, yang menyatakan bahwa
“Pendidikan adalah hak setiap warga negara”. Mendapatkan pendidikan yang
layak merupakan hal yang paling utama, khususnya saat menghadapi persaingan
yang semakin ketat di era globalisasi. Pendidikan saat ini menekankan pada
kemampuan mencari informasi dari berbagai sumber, merumuskan masalah,
berfikir analitis dan kerjasama serta kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sa’adah (2015) yang menyatakan dalam proses
pembelajaran tidak cukup jika hanya memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga
perlu melatih keterampilan-keterampilan pada diri peserta didik seperti
keterampilan metakognisi, memecahkan masalah, beragumentasi serta berpikir
kritis sehingga mereka mampu menerapkan kekehidupan bermasyarakat.

Peserta didik biasa memperoleh pengetahuan dengan belajar, namun kurang
dituntut untuk mengaplikasikan dan menalar dalam menggunakan pengetahuan
yang diperolehnya. Langkah untuk mengajak mereka melakukan penalaran adalah
dengan membiasakan mengasah kemampuan argumentasi. Hal ini jarang
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Kemampuan
argumentasi dipengaruhi oleh seberapa banyak pengalaman dan pengetahuan serta
latihan yang dilakukan oleh peserta didik. Temuan menunjukkan bahwa
pengalaman sebelumnya mungkin mempengaruhi konten pengetahuan yang

dibuat untuk mendukung argumentasi mereka (McDonald, 2014).



Kemampuan argumentasi dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan zaman. Hal ini selaras dengan pendapat Hendri & Defianti (2015) yang
menyatakan bahwa argumentasi membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pertama, kegiatan argumentasi menyertakan elaborasi, penalaran
dan refleksi. Kedua, dengan berargumentasi membuat mereka belajar mengenai
struktur argumentatif. Ketiga, argumentasi dibentuk secara kolaborasi, sehingga
mampu mengembangkan kesadaran sosial dan keterampilan kolaborasi secara
umum. Keempat, di masyarakat banyak hal yang membutuhkan argumentasi
dengan demikian harus dibiasakan berargumentasi dalam pembelajaran. Hal ini
merupakan cara efektif untuk mempersiapkan peserta didik dalam beropini. Oleh
sebab itu, tujuan pembelajaran sains tidak hanya untuk menguasai dan mahir
dalam konsep sains, tetapi juga melatih keterampilan berargumentasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru
Biologi di SMAN 3 Pariaman diketahui bahwa guru menggunakan model
pembelajaran langsung, Discovery Learning, Group Investigation dan Problem
Solving dalam pembelajaran. Akan tetapi, Problem Solving belum terlaksana
secara optimal. Model yang dominan digunakan adalah model pembelajaran
langsung yang cenderung berpusat pada guru. Berdasarkan wawancara diketahui
bahwa kemampuan argumentasi peserta didik sebelumnya belum pernah diukur
melalui tes. Efek jangka panjang dari pembelajaran yang berpusat pada guru
adalah terjadi proses pemindahan pengetahuan dari guru ke peserta didik namun
tidak dapat mengembangkan kemampuan argumentasi melalui pengalaman

belajar.



Kemampuan argumentasi penting dilatih melalui pembelajaran, agar peserta
didik memiliki nalar logis serta penjelasan rasional. Argumentasi akan mendorong
peserta didik terlibat dalam memberikan bukti, data, serta teori yang valid untuk
mendukung pendapat (klaim) terhadap suatu permasalahan (Robertshaw &
Campbell, 2013). Menurut Toulmin ada enam kemampuan argumentasi peserta
didik, yaitu claim, ground, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal
(Miaturrohmah & Fadly, 2020).

Argumentasi juga dapat menjadi alasan memperkuat atau menolak pendapat
disertai bukti-bukti untuk mencapai suatu kesimpulan akhir. Berargumen tidak
hanya sekedar memberi usulan, tetapi juga ada kegiatan berfikir tingkat tinggi
berupa penalaran. Kemampuan argumentasi menjadi salah satu tujuan utama
pembelajaran sains karena peserta didik harus mengetahui penjelasan ilmiah
mengenai fenomena alam, untuk menyelesaikan masalah dan mampu memahami
temuan lainnya (Probosari, 2016).

Hasil observasi yang telah dilakukan menyatakan bahwa kemampuan
argumentasi peserta didik kelas X SMAN 3 Pariaman masih rendah.

Tabel 1. Data Observasi Kemampuan Argumentasi SMAN 3 Pariaman

Skor Frekuensi Kualifikasi
1 6 Sangat Lemah
2 23 Lemah
3 6 Cukup
4 0 Kuat
5 0 Sangat Kuat
Jumlah 35

Berdasarkan data hasil observasi di atas, sebagian besar peserta didik
berada pada kualifikasi lemah, artinya kemampuan argumentasi mereka masih
tergolong rendah. Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk meningkatkan

kemampuan argumentasi tersebut.



Kemampuan argumentasi dapat ditingkatkan dengan cara menggunakan
model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik serta mampu melatih
kemampuan argumentasi melalui kegiatan mengeluarkan pendapat, bertanya,
mengidentifikasi, maupun menyelesaikan masalah. Salah satu model tersebut
adalah model Problem Solving. Efektifitas model pembelajaran Problem Solving
sudah banyak diteliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Alberida (2019)
menunjukkan bahwa penerapan dari model Problem Solving mampu menciptakan
interaksi belajar peserta didik yang sangat dinamis dan kerja sama antar peserta
didik dalam kelompok maupun antar kelompok secara lebih baik serta terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar, pemahaman konsep dan keterampilan
memecahkan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh Alberida (2018),
menyatakan bahwa Problem Solving mampu meningkatkan kemampuan berfikir
peserta didik seperti kemampuan bertanya dan menjawab permasalahan yang akan
diselesaikan serta keterampilan proses sains.

Penelitian yang dilakukan oleh Karlina (2021) menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Solving efektif dalam meningkatkan kemampuan
argumentasi. Hal ini karena sintak-sintak dari model Problem Solving dapat
melatih  kemampuan argumentasi, yaitu pada sintak masalah awal,
analisis/generalisasi data, dan komunikasi. Penggunaan model Problem Solving
dapat membantu menciptakan kondisi belajar yang lebih aktif karena ada kegiatan
diskusi dalam kelompok, serta memberi lebih banyak waktu untuk berinteraksi,

sehingga peserta didik lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep



yang sulit, serta saling bertukar argumen, mengenai strategi pemecahan masalah
yang menjadikan mereka berpikir keras dan memunculkan argumennya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa peserta
didik lebih aktif jika pembelajaran tidak hanya berfokus pada buku saja, mereka
lebih responsif ketika pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan sekitar. Sesuai
kurikulum merdeka (kurikulum tahun 2020) untuk fase E Biologi harus mencapai
kompetensi sebagai berikut: mampu menemukan solusi terhadap isu-isu lokal,
nasional dan global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan
peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen
ekosistem dan interaksi antarkomponen serta perubahan lingkungan. Berdasarkan
capaian pembelajaran tersebut maka untuk materi perubahan lingkungan harus
dilakukan menggunakan model berbasis masalah yang dalam penelitian ini
menggunakan model Problem Solving. Materi perubahan lingkungan banyak
berkaitan dengan perubahan fungsi lahan yang disebabkan aktivitas manusia
(sosial) serta perubahan iklim (saintifik). Oleh sebab itu, penerapan model
Problem Solving sangat tepat untuk materi perubahan lingkungan.

Pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik merupakan pembelajaran yang
dikaitkan dengan lingkungan. Materi mengenai perubahan lingkungan sangat
tepat untuk dipelajari dengan menerapkan model Problem Solving. Pendekatan
yang berbasis masalah perlu didukung untuk dapat meningkatkan kemampuan
argumentasi peserta didik dan dapat aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.
Pendekatan sosiosaintifik dapat meningkatkan argumentasi peserta didik.

Kemampuan argumentasi memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan



pemikiran kritis dan kreatif pada isu-isu sosiosaintifik. Herianti menyatakan
bahwa membahas masalah sosiosaintifik dapat mengembangkan hasil belajar,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menganalisis masalah,
meningkatkan penalaran, dan mempelajari lebih dalam tentang hakikat IPA
(Ariyanti dkk., 2021).

Kemampuan argumentasi dapat dihubungkan dengan pembelajaran berbasis
isu sosiosaintifik. Penggunaan isu sosiosaintifik merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran,
selain itu penggunaan pendekatan ini juga meningkatkan kemampuan argumentasi.
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Siska (2020) yang menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kemampuan argumentasi peserta didik menggunakan
strategi pembelajaran socio scientifik issues. Isu sosiosaintifik adalah isu-isu yang
menggambarkan masalah sosial masyarakat yang berkaitan dengan konteks
konseptual, prosedural, atau teknologi ilmu pengetahuan (Pambudi dkk., 2018).
Isu sosiosaintifik dalam penelitian ini diterapkan melalui pemilihan masalah yang
akan dituang dalam lembar kerja peserta didik (LKPD). Berdasarkan uraian
masalah di atas, peneliti melakukan penelitian Analisis Kemampuan Argumentasi
Peserta Didik melalui Penerapan Model Problem Solving Berbasis Isu
Sosiosaintifik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diindentifikasikan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan argumentasi peserta didik.



2. Proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik masih belum
dilaksanakan secara optimal.
3. Guru belum menerapkan model pembelajaran Problem Solving berbasis isu
sosiosaintifik untuk mengukur kemampuan argumentasi peserta didik
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis memberikan batasan ruang
lingkup dari penelitian. Batasan masalahnya yaitu hanya berfokus pada
menganalisis kemampuan argumentasi peserta didik pada pembelajaran biologi
melalui model Problem Solving berbasis isu sosiosaintifik.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, adapun rumusan masalah dari penelitian ini
adalah “Bagaimana kemampuan argumentasi peserta didik pada pembelajaran
biologi setelah penerapan model Problem Solving berbasis isu sosiosaintifik?”
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan
argumentasi peserta didik pada pembelajaran biologi setelah penerapan model
Problem Solving berbasis isu sosiosaintifik.
F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Guru, sebagai masukan untuk menggunakan model problem solving berbasis
isu sosiosaintifik untuk meningkatkan kemampuan argumentasi.
2. Pihak sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran di sekolah.



3. Peneliti lain, sebagai acuan dan tambahan informasi untuk penelitian

selanjutnya.



